MENJADI CINTA
Oleh : Syaiful Karim

Q.S Ali-Imran :31 : "Katakanlah:
"Jika kamu ingin MENCINTAI
ALLAH , ikutilah aku, niscaya
Allah akan MENCINTAI dan
MENGAMPUNI dosa-dosamu,
Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang".

Allah mengajarkan kepada Kita
untuk MEMULAI sesuatu
dengan CINTA, dan MENGISI
sesuatu dengan CINTA. Start
The Day with LOVE and Fill The
Day with LOVE. Pesan ini secara
jelas dapat Kita lihat di Q.S Al-
Fatihah, yang diawali dengan
ARROHMAAN - ARROHIIM, dan
di selanjutnya diulang lagi
dengan ARROHMAAN -
ARROHIIM.

Segala sesuatu yang dimulai
dengan CINTA, diisi dengan
CINTA, pasti akan berakhir
dengan CINTA. Karena HADIAH
terbesar CINTA adalah CINTA itu
sendiri. Untuk menjadi CINTA,
maka Kita harus menyatu
dengan SANG SUMBER CINTA,
yaitu Allah Yang Maha Pengasih
dan Maha Penyayang, Dia lebih
dekat kepada Kita melampaui
dekatnya URAT NADI LEHER
KITA.



Saat Kita MENGERTI apa itu
CINTA, saat Kita MENGALAMI
apa itu cinta, maka Kita akan
MENJADI CINTA itu sendiri.
Saat Kita sudah menjadi CINTA,
maka tidak ada KEBUTUHAN
dalam diri Kita untuk DICINTAL.
Yang terjadi justeru hanya ingin
MENCINTAI.

Keinginan untuk Dicintai, hanya
akan menjadikan hidup Kita
yang SEDERHANA dan
SPONTAN , menjadi KOMPLEKS.
Ketika Kita sudah menjadi CINTA
ITU SENDIRI, Kita tidak dapat
melakukan hal lain, kecuali
hanya akan MENCINTAI.

Jika Kita sudah menjadi CINTA
itu sendiri, Jika Kita mencintai
dan tidak mendapatkan balasan
dicintai, maka Kita tidak akan
merasa SAKIT HATI.Tentu saja
alasannya sangat SEDERHANA,
karena orang yang telah
menjadi CINTA, hanya butuh
MENCINTAI, dan tidak butuh
DICINTAI.

Kita hanya dapat memberikan
yang KITA MILIKI. Jangan
membiasakan diri merengek-
rengek meminta orang untuk
mencintai Kita. Apalagi mereka
yang Kita tuntut untuk mencintai
Kita adalah orang-orang yang



TIDAK MEMILIKI CINTA dalam
hidup mereka.

Sungguh sebuah tindakan
BODOH jika Kita selalu
menuntut untuk dicintai oleh
mereka yang belum sampai
pada SUMBER KEBERADAAN
mereka sendiri, yaitu CINTA.

Orang yang TIDAK MEMILIKI
CINTA, saat dituntut untuk
mencintai, Mereka bisa
berpura-pura. Mereka bisa
MENGATAKANNYA, tapi cepat
atau lambat hal-hal ini akan
DIKETAHUI atau DISADARI
bahwa itu hanya kepura-puraan,
bahwa itu hanya akting, bahwa
itu adalah kemunafikan.

Mereka yang belum menjadi
CINTA, mungkin mereka tidak
bermaksud untuk menipu Kita,
tapi hanya itu yang dapat
mereka lakukan kapada Kita.
Bagaimana mungkin mereka
dapat memberikan SESUATU
yang mereka TIDAK MILIKI.

Mereka yang yang tidak memiliki
CINTA, hanya butuh DICINTAI,
dan mereka tak dapat
MENCINTAI. Mereka yang belum
menjadi CINTA, bila diharapkan
untuk mencintai, mereka akan
mencoba dengan SEGALA
CARA yang mungkin untuk



bersikap mencintai, akan tetapi
SIKAP ITU TETAP HAMPA.

Jadi, munculnya PENGEMIS
CINTA itu dilatarbelakangi oleh
kehampaan CINTA, karena
belum bisa menjadi CINTA itu
sendiri. Orang yang belum
menjadi CINTA, setiap saat
hanya menyediakan MANGKUK
KOSONG. Hanya ingin DICINTAI,
tetapi tidak pernah bisa
MENCINTAI.

PAHAMILAH DENGAN JELAS :
Mereka yang memiliki CINTA
adalah mereka yang telah
menemukan SUMBER CINTA DI
DALAM DIRI MEREKA SENDIRI.
Karena mereka telah
menemukan SUMBER CINTA
mereka di dalam diri mereka
sendiri, maka mereka sudah
menjadi CINTA ITU SENDIRI.

Mereka yang telah menemukan
sumber cinta dalam dirinya
sendiri, maka mereka dapat
MENCINTAI TANPA SYARAT,
karena mereka telah memiliki
CINTA yang berlimpah. Mereka
itu seperti AWAN HUJAN yang
ingin mencurahkan hujan,
seperti BUNGA yang ingin
melepaskan keharumannya,
tanpa keinginan untuk
mendapatkan apa pun.



Tujuan utama Pelajaran MENITI
KE DALAM DIRI adalah untuk
menemukan SUMBER CINTA di
dalam diri Kita sendiri, yaitu
ALLAH ARRAHMAN...
ARRAHIIM... YANG CINTANYA
TANPA BATAS....

Smoga Semua Makhluk Hidup,
baik yang kelihatan maupun
yang tidak kelihatan, di setiap
ruang dan waktu, di semua
tingkatan....senantiasa HIDUP
BERBAHAGIA.....

Bumi Spiritual Itsbatulyagiin
Rahayu Sagung Dumadi
Salam Rindu
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